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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisa keadaan lingkungan internal
dan eksternal serta untuk mengetahui strategi pengembangan
bisnis yang perlu dilakukan oleh PT Harapan Sejahtera Karya
Utama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
metode studi kasus dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis
SWOT.

Hasil dari analisis menunjukan bahwa kekuatan
(strengths) yang di miliki oleh PT Harapan Sejahtera Karya
Utama yaitu kualitas produk dan bahan baku yang di miliki
mempunyai standar kualitas yang tinggi dan pangsa pasar yang
cukup besar. Kelemahan (weakness) PT Harapan Sejahtera
Karya Utama yaitu minimnya promosi yang di lakukan oleh
perusahaan dan minimnya media untuk promosi dan pemasaran.
Peluang (opportunities) PT Harapan Sejahtera Karya Utama
yaitu tidak ada produk pengganti plastik dan hambatan untuk
pendatang perusahaan sejenis susah. Ancaman (threats) yang di
hadapi PT Harapan Sejahtera Karya Utama yaitu pesaing-
pesaing perusahaan sejenis yang memiliki harga lebih rendah

Strategi alternative berdasarkan matriks SWOT, PT Harapan
Sejahtera Karya Utama dapat menerapkan strategi penetrasi
pasar. Dalam hal ini, PT Harapan Sejahtera Karya Utama harus
melakukan pemasaran melalui media-media online seperti
website untuk mengenalkan produk-produk serta kualitas
produk yang di miliki, media-media offline seperti brosur,poster
dan sebagainya juga di perlukan untuk menarik calon-calon
konsumen baru.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan sektor industri di Indonesia yang mengalami
pasang surut menjadi penting untuk merumuskan kebijakan
yang mampu mendorong peranan sektor industri dalam
pembentukan PDB (Produk Domestik Bruto). (Murtianingsih,
2015). Salah satu industri manufaktur yang terus berkembang
adalah industri plastik. Industri plastik merupakan sektor
industri yang penting dan sangat terkait dengan industri-
industri lain (Kemenperin, 2015)

Di zaman sekarang kehidupan manusia tidak bisa lepas dari
bahan plastik. Hampir semua barang yang ada di sekitar Kkita
mempunyai bahan yang berasal dari plastik. Plastik
merupakan material yang baru secara luas dikembangkan dan
digunakan sejak abad ke-20 yang berkembang secara luar
biasa penggunaannya dari hanya beberapa ratus ton pada

tahun 1930-an, menjadi 150 juta ton/tahun pada tahun 1990-an
dan 220 juta ton/tahun pada tahun 2005 (Ahvenainen, 2003)

Industri plastik khususnya di Indonesia, berpotensi untuk
dikembangkan karena didukung oleh peningkatan konsumsi
dan penggunaan berbagai jenis produk plastik, antara lain
kemasan, komponen otomotif maupun elektronik, serta
berbagai macam penggunaan lainnya. Kementerian
Perindustrian (Kemenperin) terus mendorong pengembangan
industri hilir plastik karena memiliki potensi pasar yang besar,
baik di dalam maupun luar negeri, Potensi dari konsumsi
produk plastik di Indonesia masih cukup besar. Menurut
Direktur Jenderal (Dirjen) Basis Industri Manufaktur
Kemenperin Panggah Susanto, konsumsi nasional per kapita
per tahun baru 10 kilogram dan relatif lebih rendah
dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, seperti
Singapura, Malaysia, dan Thailand, yang mencapai 40
kilogram per kapita per tahun. Saat ini kapasitas terpasang
industri kemasan plastik mencapai 2,35 juta ton per tahun.
Namun, utilisasinya sebesar 70 persen, sehingga rata-rata
produksi mencapai 1,65 juta ton, sedangkan penyerapan
tenaga kerjanya sekitar 350.000 orang. Meskipun struktur
industri plastik nasional sudah cukup lengkap atau terintegrasi
dari hulu ke hilir, namun masih terdapat sejumlah kendala dan
hambatan, di antaranya impor bahan baku plastik, seperti
polipropilena yang mencapai 484.000 ton dari total kebutuhan
sebesar 976.000 ton per tahun. (Kemenperin, 2016)

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, importasi plastik dan
barang dari plastik selama Januari sampai April 2013 naik
11,7% secara year on year menjadi USS 2,48 miliar. Adapun
impor di periode sebelumnya tahun 2012 sebesar USS 2,22
miliar. Sedangkan impor plastik bulan April 2013 sebesar USS
688,9 juta, naik 9% dari impor Maret 2013 yang tercatat
sebesar USS 631,6 juta. (Kemenperin,2015).

Bisnis industri plastik Indonesia yang di tuntut terus
berkembang di perlukan strategi yang baik. PT Harapan
Sejahtera Karya Utama merupakan salah satu perusahaan
industri manufaktur yang bergerak di bidang plastik. PT
Harapan Sejahtera Karya Utama beroperasi sejak 1998 dan
terletak di jalan Kutilang No. 25 Larangan, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. PT Harapan
Sejahtera Karya Utama memproduksi berbagai macam jenis
produk plastik seperti Polypropylene, Polyethylene, dan High
Density Pollyethyle.
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Menurut Sugeng Prayitno selaku direktur utama PT Harapan
Sejahtera Karya Utama jumlah target penjualan yang di
lakukan perusahaan tidak sesuai dengan target perusahaan
yang hanya mencapai 70% dari target perusahaan yaitu 90%.
Dengan melihat fenomena konsumsi plastik Indonesia dan
tuntutan pemerintah, perusahaan dapat mengembangkan
bisnisnya perusahaan perlu memutuskan dan menggunakan
strategi dengan tepat. Untuk mencapai keputusan strategi ,
maka diperlukan manajemen strategis. Menurut David (2011)
manajemen strategis terdiri dari lingkungan internal yang
meliputi kekuatan dan Kkelemahan yang dimiliki oleh
perusahaan serta lingkungan eksternal yang meliputi peluang
dan ancaman bagi perusahaan. Dengan demikian focus
manajemen strategi adalah menghubungkan lingkungan
internal dengan lingkungan eksternal dan memastikan
implementasi strategi berjalan dengan tepat.

Menurut Helms, Rodriguez, Rios, & Hargrave (2011) pada
jurnalnya Entrepreneurial potential in Argentina; a SWOT
analysis, pengusaha dapat mengasumsikan masing- masing
variable SWOT yang mempengaruhi penciptaan peluang
bisnis baru yang sama dalam lingkung dan kepentingannya.
Namun hal itu dapat terjadi jika perusahaan atau organisasi
dapat memanfaatkan peluang dan kekuatan yang ada.

Oleh karena itu, peneliti tertarik menganalisa lingkungan
internal dan ekternal, dan meneliti strategi pengembangan
bisnis pada PT Harapan Sejahtera Karya Utama untuk dapat
meningkatkan penjualan serta memanfaatkan peluang dan
kekuatan yang ada

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui keadaan lingkungan internal dan eksternal pada
PT Harapan Sejahtera Karya Utama dan untuk menyusun
rencana strategi alternatif pengembangan bisnis pada PT
Harapan Sejahtera Karya Utama

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang
alamiah dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. (Sugiyono, 2015).

Konseptual yang yang digunakan pada penelitian ini terdiri
dari analisa strategi pengembangan bisnis yang meliputi
analisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal serta
melakukan analisa SWOT (strength, weakness, opportunities,
dan threats). Analisis lingkungan internal meliputi

1. Pemasaran Pemasaran  merupakan  proses

mendefinisikan, mengantisipasi, menciptakan, dan
memenuhi kebutuhan pelanggan dan keinginan untuk
produk dan jasa. Dalam penelitian ini peneliti hanya
akan menggunakan fungsi pemasaran yaitu penjualan
barang atau jasa, penentuan harga, dan distribusi

2. Keuangan Financing decision adalah aktivitas
menentukan struktur modal terbaik untuk perusahaan
dan meliputi pemeriksaan berbagai metode dimana
perusahaan dapat meningkatkan modal. Keputusan
pembiayaan harus mempertimbangkan baik jangka
pendek dan jangka panjang untuk kebutuhan modal
kerja

3. Produksi : Fungsi produksi/Operasional terdiri dari
semua kegiatan bisnis yang merubah input menjadi
barang atau jasa. Fungsi operasional/produksi adalah
proses, kapasitas, inventori, tenaga kerja, dan kualitas

4. Sumber Daya Manusia : Manajemen Sumber Daya
Manusia adalah suatu prosedur yang berkelanjutan
yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau
perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk di
tempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat
organisasi memerlukannya. Manajemen sumber daya
manusia terkait dengan rekrutmen, seleksi, pelatihan
dan pengembangan, kompensasi

Sedangkan analisis lingkungan ekternal
porter’s five force yang terdiri dari

menggunakan

1. Persaingan antar perusahaan pesaing di tentukan oleh
beberapa faktor antara Ilain pertumbuhan
pasar,struktur ~ biaya,hambatan  keluar  industri,
switching cost yang di keluarkan oleh pelanggan ketika
beralih menggunakan produk dari perusahaan lain,
pengalaman  dalam  industri dan  perbedaan
implementasi strategi

2. Potensi masuknya pesaing baru menunjukan tentang
kesulitan ataupun kemudahan bagi para pesaing baru
yang masuk dalam suatu industri

3. Potensi produk pengganti di tentukan oleh harga
produk substitusi, switching cost yang di keluarkan
oleh pelanggan ketika beralih produk, dan kualitas
produk.

4. Daya tawar dari pemasok/supplier di tentukan oleh
beberapa faktor, antara lain: switching cost ke supplier
lain,jumlah supplier,konsentrasi supplier, ketersediaan
barang substitusi, tingkat diferensiasi input, hingga
tingkat hubungan dengan supplier.

5. Daya tawar pembeli menunjukan kekuatan yang
dimiliki oleh seorang pelanggan

Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data, dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang di anggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahan peneliti menjelajahi
obyek/situasi sosial yang di teliti (Sugiyono,2015). Peneliti
mengajukan wawancara dengan mengajukan berbagai
pertanyaan kepada narasumber yang terpilin. Narasumber
yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi pemilik
perusahaan, direktur utama, manajer keuangan, manajer
produksi, manajer pemasaran, dan HRD dari PT Harapan
Sejahtera Karya Utama; narasumber yang dipilih merupakan
pengambil  keputusan dan implementator kebijakan.
Narasumber tersebut di ambil karena narasumber tersebut
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mengetahui kondisi lingkungan internal dan lingkungan
ekternal PT Harapan Sejahtera Karya Utama sehingga
diasumsikan sebagai narasumber mampu memberikan data
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Penulis menggunakan
metode triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama
(Sugiyono, 2015)

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT Harapan Sejahtera Karya Utama adalah perusahaan
manufaktur plastik. Perusahaan ini didirikan oleh Hendro
Salim selaku pemilik pada tanggal 1 Januari 1999. PT
Harapan Sejahtera Karya Utama terletak di Jalan Kutilang
no.25, Larangan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
Perusahaan ini termasuk perusahaan keluarga Kkarena
komisaris dan pemilik saham adalah istri Hendro Salim yaitu
Minggarwati Lauwarni dan anaknya yaitu Linda Salim dan
Vonny Salim. Perusahaan ini memiliki jumlah karyawan yaitu
262 orang yang terdaftar di BPJS (Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial). Produk yang di hasilkan oleh perusahaan ini
antara lain Polypropylene, Polyethylene, dan High Density
Pollyethyle. Bahan baku pembuatan plastik didatangkan
melalui supplier yang berada di Jakarta. Pangsa pasar dari
perusahaan ini yaitu di Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur,
Nusa Tenggara Barat dan beberapa wilayah lain di Indonesia.
Polypropylene digunakan untuk penggunaan plastik makanan
ringan seperti snack dan coklat , Polythylene di gunakan untuk
wadah platik kiloan dan es batu, dan High Density Polyythyle
biasanya digunakan konsumen sebagai kantong plastik

Hasil analisis lingkungan internal sebagai berikut :

1. Pemasaran Perusahaan melakukan pemasaran
langsung ke perusahaan-perusahaan menggunakan
sales serta tidak ada strategi pemasaran ataupun media
pemasaran seperti media online, radio dan sebagainya

2. Keuangan Tidak ada rencana investasi dan
pertumbuhan penjualan naik turun

3. Produksi : Produksi 24 jam yang terbagi 3 shift,
mempunyai produk yang berkualitas tinggi

4. Sumber Daya Manusia Perekrutan  melalui
DISNAKER dan karyawan yang di terima di latih
sesuai departemennya

Hasil analisis lingkungan ekternal berdasarkan porter’s five
force adalah sebagai berikut :

1. Persaingan antar perusahaan pesaing : persaingan terus
bertambah walau tidak banyak dan pesaing utama
dalam pangsa pasar perusahaan ini ada di daerah Jawa
Tengah karena harga yang lebih rendah

2. Potensi masuknya pesaing baru : masuk dalam industri
plastik susah karena sudah banyak pabrik plastik dan
modal yang dibutuhkan banyak yaitu di atas 100 miliar

3. Potensi produk pengganti : tidak ada produk pengganti
dari plastik

4. Daya tawar dari pemasok/supplier : Banyak yang
menawarkan tetapi supplier perusahaan hanya satu
yaitu PT Candra Asri Petrochemical tbk di Jakarta
karena terpercaya kualitasnya

5. Daya tawar pembeli : Konsumen perusahaan sangat
banyak mulai dari perusahaan hingga distributor-

distributor. Konsumen banyak yang setia karena
kualitas plastik PT Harapan Sejahtera Karya Utama
bagus dan terpercaya tetapi tingkat daya tawar pembeli
tetap tinggi
Berdasarkan analisis lingkungan internal dan ekternal PT
Harapan Sejahtera Karya Utama, di peroleh kekuatan
(strength), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities),
dan ancaman (threats) yaitu pada tabel di bawah ini :

Tabel 1 Analisis SWOT
PT Harapan Sejahtera Karya Utama

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)
o Kualitas produk (S1) o Minim promosi (W1)
o Kualitas pelayanan (S2) e Minimnya media untuk
e Pangsa pasar 10-20% memasarkan dan
(S3) mempromosikan produk
(W2)

Peluang (Opportunities)

o Tidak ada produk
pengganti plastik (O1)

e Hambatan masuk
pendatang baru susah
(02)

Ancaman (Threats)

e Perusahaan sejenis yang
memiliki harga lebih
rendah (T1)

e Daya Tawar Pembeli
Tinggi (T2)

Sumber : Data olahan peneliti

Berdasarkan kekuatan (strength), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman (threats) pada tabel 1 di
atas dapat di kembangkan menjadi empat jenis strategi utama
yaitu strategi SO (kekuatan - peluang), strategi WO
(kelemahan - peluang), strategi ST (kekuatan - ancaman), dan
strategi WT (kelemahan - ancaman). 4 jenis strategi tersebut
dapat di rumuskan melalui matriks SWOT pada tabel bawah
ini

Tabel 2 Matriks SWOT
PT Harapan Sejahtera Karya Utama

Strategi SO

o Melakukan perluasan
pangsa pasar (S3,01,02)

e Mempertahankan
konsumen yang ada
(51,52,02)

Strategi WO

e Membuat promosi dan
strategi pemasaran agar
perusahaan lebih di kenal
lagi (W1, W2, 01, 02)

Strategi ST

e Mempertahankan dan
meningkatkan kualitas
produk plastik serta
pelayanan (S1,S2, Al)

Strategi WT

e Melakukan investasi untuk
pengembangan perusahaan
terutama bidang
pemasaran (W1,W2,
T1,T2)

Sumber : Data olahan peneliti

Pembahasan

Analisis SWOT digunakan pada penelitian ini setelah
melakukan analisa kondisi lingkungan internal dan eksternal
perusahaan. Analisa lingkungan internal meliputi aspek
produksi, pemasaran, keuangan dan sumber daya manusia.
Sedangkan untuk aspek lingkungan ekternal meliputi
Persaingan Antar Perusahaan Pesaing, Daya Tawar Dari
Pemasok/Supplier, Daya Tawar Pembeli/Konsumen, Potensi
Masuknya Pesaing Baru, dan Potensi Produk Pengganti.
Setelah mengetahui analisa lingkungan internal dan eksternal
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maka dapat di ketahui SWOT dari PT Harapan Sejahtera
Karya Utama.

Dari analisis internal dan ekternal yang menggunakan
matriks  SWOT  menghasilkan  alternative  strategi
pengembangan bisnis pada PT Harapan Sejahtera Karya
Utama. Strategi alternative berdasarkan matriks SWOT, PT
Harapan Sejahtera Karya Utama dapat menerapkan penetrasi
pasar, yang merupakan strategi yang mengusahakan
peningkatan pangsa pasar untuk produk atau jasa yang ada di
pasar saat ini melalui upaya-upaya pemasaran yang lebih
besar. Dalam hal ini, PT Harapan Sejahtera Karya Utama
harus melakukan pemasaran melalui media-media online
seperti website untuk mengenalkan produk-produk serta
kualitas produk yang di miliki, media-media offline seperti
brosur,poster dan sebagainya juga di perlukan untuk menarik
calon-calon konsumen baru

Beberapa strategi alternative lainnya yang mungkin dapat di
lakukan adalah strategi diferensiasi. Stretegi ini bertujuan
untuk menghasilkan produk atau jasa yang dianggap unik di
industry dan diarahkan kepada konsumen yang relative peka
terhadap harga. PT Harapan Sejahtera Karya Utama yang
memiliki  kualitas dalam hal produk plastik dan
pelayanan.Perusahaan yang terus berupaya memberikan
kualitas produk serta pelayanan yang terbaik dan berbeda
dengan pesaing nya membuat konsumen akan bertahan.
Pelayanan yang di berikan seperti pengiriman yang lebih cepat
dan kualitas produk yang di topang oleh bahan baku
berstandar tinggi akan membuat konsumen lebih merasa
memiliki value lebih. Dalam hal ini PT Harapan Sejahtera
Karya Utama yang mempunyai kekuatan dalam hal kualitas
produk dan pelayanan sehingga dapat juga menggunakan
strategi nilai terbaik. Pelayanan yang berbeda untuk para
konsumen seperti pemberian sistem kredit pembayaran lebih
lama, pengenalan produk atau pemberian informasi bahan
baku yang lebih unggul di banding pesaingnya juga
merupakan kekuatan yang dapat di lakukan oleh perusahaan
untuk menjaga konsumen lebih setia ke perusahaan.

Dalam implikasi manajerialnya divisi keuangan perusahaan
dapat melakukan pembenahan investasi usaha agar bisnis PT
Harapan Sejahtera Karya Utama dapat lebih berkembang,
penyisihan profit untuk investasi mesin ataupun membuka
pabrik baru atau cabang baru. Pembenahan dalam bidang
pemasaran yang selama ini belum maksimal dan tidak
mempunyai sistem pemasaran yang jelas, pemberian target
pemasaran dan alokasi biaya pemasaran serta promosi agar
perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar dan menembus
pasar-pasar baru domestik maupun internasional serta dapat
meningkatkan penjualan yang menjadi masalah utama dari
perusahaan. Sedangkan untuk divisi produksi lokasi pembelian
bahan baku yang jauh di Jakarta mungkin dapat diganti
dengan mencari supplier dengan kualitas yang sama dan harga
yang sama di lokasi yang lebih dekat untuk menekan biaya
pengiriman bahan baku dan pengecekan mesin-mesin secara
berkala agar tidak mudah rusak ataupun macet ketika
produksi. Dan yang terahkir yaitu divisi HRD dapat lebih
melakukan pelatihan-pelatihan seluruh staff di perusahaan dan
memelihara fasilitas-fasilitas seperti tempat istirahat,toilet juga
kebersihan gedung agar motivasi dan Kkinerja karyawan
terjaga.

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Berdasarkan hasil data kondisi lingkungan internal dan
eksternal perusahaan yang di dapatkan melalui data primer
dan data sekunder. Analisa lingkungan internal meliputi aspek
produksi, pemasaran, keuangan dan sumber daya manusia.
Sedangkan untuk aspek lingkungan ekternal meliputi
persaingan antar perusahaan pesaing, daya tawar dari
pemasok/supplier, daya tawar Pembeli/Konsumen, Potensi
masuknya pesaing baru, dan potensi produk pengganti. Setelah
mengetahui analisa lingkungan internal dan eksternal maka
dapat di ketahui SWOT dari PT Harapan Sejahtera Karya
Utama.

Hasil dari analisis SWOT menunjukan bahwa kekuatan
(strengths) yang di miliki oleh PT Harapan Sejahtera Karya
Utama yaitu kualitas produk dan bahan baku yang di miliki
mempunyai standar kualitas yang tinggi dan pangsa pasar
yang cukup besar. Kelemahan (weakness) PT Harapan
Sejahtera Karya Utama yaitu minimnya promosi yang di
lakukan oleh perusahaan dan minimnya media untuk promosi
dan pemasaran. Peluang (opportunities) PT Harapan Sejahtera
Karya Utama yaitu tidak ada produk pengganti plastik dan
hambatan untuk pendatang perusahaan sejenis susah.
Ancaman (threats) yang di hadapi PT Harapan Sejahtera
Karya Utama yaitu pesaing-pesaing perusahaan sejenis yang
memiliki harga lebih rendah. Strategi alternative berdasarkan
matriks SWOT, PT Harapan Sejahtera Karya Utama dapat
menerapkan strategi penetrasi pasar. Dalam hal ini, PT
Harapan Sejahtera Karya Utama harus melakukan pemasaran
melalui  media-media online seperti website untuk
mengenalkan produk-produk serta kualitas produk yang di
miliki, media-media offline seperti brosur,poster dan
sebagainya juga di perlukan untuk menarik calon-calon
konsumen baru.

Bedasarkan analisis dan kesimpulan,
memberikan beberapa saran antara lain

1. Menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan dan

produk

2. Melakukan promosi dan iklan di media-media online

seperti website dan media cetak seperti brosur ataupun
koran

3. Pemberian target pemasaran dan alokasi

pemasaran serta promosi

4. Melakukan investasi-investasi yang dapat membuat

usaha lebih berkembang dari sekarang.

peneliti dapat

biaya
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